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Abstrak

Debit puncak terjadi karena adanya peningkatan jumlah aliran permukaan,
hal ini mengakibalkan peningkatan volume air sungai sehingga
kemungkinan terjadi bahaya banjir. Faktor penting yang ada pada
perhitungan debit puncak adalah koefisien limpasan (C) yang dapat
dijadikan sebagai indikator gangguan fisik dalam suatu DAS. Semakin
besar nilai| C, menunjukkan bahwa semakin banyak air huian yang
menjadi limpasan permukaan. Koefisien limpasan atau sering disingkat C
adalah bilangan yang menunjukkan perbandingan antara besarnya air
larian terhadap besarpya curah hujan. Misalnya C urtuk hutan adalah
0,10, artinya 10 persen dar total curah hujan akan menjach air lanan.
Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini yaitu berapa besar
koefisien limpasan dengair menggunakan meiode Cook pada sub DAS
Pamukkulu, dan bagaimana hasil debit puncak sub DAS Pamukkulu dari
nilai koefisien limpasan yang diperoleh, sarta bagaimana perbedaan hasil
estimasi debit puncak dibandingkan dengan debit’ puncak aktual Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menghitung besar nilai koefisien limpasan
dengan menggunakan metode Cook, dan untuk menghitung debit puncak
menggunakan metode Rasional serta menganalisis perbandingan dengan
debit puncak aktual. Hasil penelitian koefisien limpasan diperoleh 0,59 dari
hasil tabulasi parameter metode Cook, tertinggi pada kemiringan lereng =
0,2198 dan terendah infiltrasi tanah = 0,0996. Berdasarkan hasil
perhitungan debit puncak aktual, dan data debit dan data tinggi muka air
selama tahun 2010 hingga 2019 menurut metode rasional terjadi pada
tahun 2015 yakni = 780,76 m’/dtk. Perbandingan estimasi debit puncak
dan debit aktual pada metode rasional tertinggi = 780,76 m°/dtk tahun
2015, sedangkan terendah 539 60 m°/dtk tahun 2012. Hasil kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil tabulasi kemiringan lereng lebih
tinggi dari pada infiltrasi tanah, untuk menghitung debit puncak dengan
menggunakan hidrograf pada metode rasional, dan menghasilkan
perbandingan debit puncak dan debit aktual, pada tahun 2015 tertinggi
dan tahun 2012 terendah.
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conclusion of this study shows that the tabuiatmn msufts of the sfape of
the slope are higher than the soil infiltration, calculating the discharge
peak by using the rational method, by producing a comparison of peak
discharge and actual discharge, in 2015 the highest and in 2012 the
lowest.

Keywords: runoff coefficient, peak discharge, rational method, cook
method.
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Faktor hujan meliputi; jumlah hujan. intensitas hujan, durasi hujan, dan
distribusi hujan. Sedangkan faktor DAS yaitu; luas daerah aliran sungai,
bentuk daerah aliran sungai. topografi, jenis tanah, geologi. dan penggunaan
lahan.

Salah satu faktor penting yang pada perhitungan debit puncak
adalah koefisien limpasan (C). Menurut Asdak (2014), koefisien limpasan

merupakan bilangan yang menunjukkan nisbah antara aliran permukaan



dengan curah hujan penyebabnya. Akhirnya koefisien limpasan dapat

dijadikan sebagai indikator gangguan fisik dalam suatu DAS. Semakin
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untuk melakukan penelitian dengan judul “Estimasi Debit Puncak
Berdasarkan Penentuan Koefisien Limpasan Di Sub Das Pamukkulu

Kabupaten Takalar™
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah di atas maka dapat di rumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:



. Berapa besar koefisien limpasan dengan menggunakan metode Cook
pada sub DAS Pamukkulu 7
2. Bagaimana hasil debit puncak sub DAS

limpasan yang diperoleh ?

amukkulu dari nilai koefisien

Ci- IRRE ' | S4$
v NN RS A >

dengan debit p
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dan penelitian ini sebagai berikut:

I. Memberikan manfaat bagi perencanaan dan pengelolaan DAS dalam
mengestimasi debit puncak dengan penentuan koefisien limpasan yang
tepat agar hasilnya lebih akurat

2. Menjadi bahan informasi bagi instansi terkait serta pihak pikah lainnya

yang terkait dalam pelestarian dan pengembangan DAS Pamukkulu.
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E. Batasan Masalah

Agar penelitan ini dapat berjalan dengan efektif dan mencapai

Nl

Ny s
\". :’: oz A%

tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam peneliian, maka kam
menguraikan secara sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN merupakan BAB yang menguraikan
tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah. tujuan penelitian,
manfaat penelitian. batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUN PUSTAKA merupakan tinjauan yang memuat

secara sistematis tentang teori, pemikiran dan hasil penelitian yang ada



hubungannya dengan penelitian ini. Bagian ini akan memberikan kerangka

dasar vang konfrensif mengenai konsep, prinsip atau teori vang akan di
gunakan untuk pemecahan masalah.
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proses bahasannva, Penvai
memuat des
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pendukung dan
berlangsung, yang nantinya diharapkan agar penelitian ini terangkum

dengan baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Daerah Aliran Sungai
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Menurut Asdak, kajian ekosistem DAS dibagi menjadi tiga daerah
yaitu
1. Daerah hulu sungai
Daerah hulu sungai merupakan daerah konservasi dan mempunyai
karakteristik alam antara lain: kemiringan lahan tajam, bukan daerah

banjir dan genangan dan kerapatan drainasenya tinggi, vegetasi



penutup lahan umumnya merupakan tegalan hutan. pemakaian air
ditentukan oleh pola drainase.

2. Daerah tengah sungai. /\
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Gambar 1. Skema Daerah Aliran Sungai (Sumber: Sosrodarsono dan
Takeda)



Ekosistem DAS hulu merupakan bagian yang penting karena

mempunyal  fungst perlindungan terhadap seluruh bagian DAS.

Perlindungan ini, antara lain. dari segi fudgsitata air. Oleh karena itu, DAS

N

hulu seringkali menjadi fokus
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dan hingga sampai di sungai utama pada waktu yang berbeda.

2. Bentuk Radial
Bentuk DAS vang wilavahnya berbentuk kipas atau lingkaran vang
menyebar dan bertemu di utik-titk tertentu namun pada bentuk ini

memiliki resiko banjir yang besar.




3. Bentuk Pararel

Daerah aliran sungai yang memiliki dua jalur sub DAS yang sejajar

Air di bumi i mengulangi terus menerus sirkulasi: penguapan,

presipitasi, dan pengaliran keluar (outflow). Air menguap ke udara dan

permukaan tanah dan laut, berubah menjadi awan sesudah melalui proses
dan kemudian jatuh sebagai hujan atau salju ke permukaan laut atau
daratan. Sebelum tiba ke permukaan bumi sebagian langsung menguap ke
udara dan sebagian tiba ke permukaan bumi. Tidak semua bagian hujan

yang jatuh ke permukaan bumi mencapai ke permukaan tanah. Sebagian




akan tertahan oleh tumbuh-tumbuhan dimana sebagian akan menguap dan
sebagian lagi akan jatuh atau mengalir melalui dahan-dahan ke permukaan
tanah. (Asdak, 2014),

Air permukaan tanal
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alam. Studi hidrok

dalam atmosfer, di atas dan di bawah permukaan tanah. distribusinya.
penyebarannya, gerakannya dan lain sebagainya,
C. Siklus Hidrologi
Siklus hidrologi merupakan proses berkelanjutan dimana air
bergerak dari bumi ke atmosfer dan kemudian kembali ke bumi. Air di

permukaan tanah dan laut menguap ke udara. Uap air tersebut bergerak dan



naik ke atmosfer, yang kemudian mengalami kondensasi dan berubah

menjadi titk-titik air yang berbentuk awan, Selanjutnya titik-titik air
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ke laut.

siklus hidrologi.
sebagai berikut:
I. Evaporasi — transpirasi, yaitu proses terjadinya awan dari penguapan air
vang ada di laut, daratan, sungai dan di tanaman. dsh Pada kondisi
jenuh awan akan menjadi butir-butir air yang kemudian jatuh
(precipitation) dalam bentuk hujan, salju atau es.
2. Infiltrasi/perkolasi. vaitu proses pergerakan air ke dalam tanah melalui
celah-celah dan pori-pori tanah dan batuan menuju muka air tanah.
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3. Aliran air permukaan/limpasan, yaitu proses pergerakan air di atas

permukaan tanah menuju ke aliran utama (sungai) dan danau.

diperlukan untuk mendukung pekerjaz

pengendalian banjir dimaksudkan untuk memperoleh keluaran berupa
“besaran banjir rancangan” Dalam hal ini besarnya volume debit yang
disebabkan oleh curah hujan jangka waktu yang pendek dipergunakan
sebagai acuan dalam perencanaan bangunan-bangunan sungai, sperti talud,
pintu air saluran pembuang (Flap Gate), pelindung lereng tebing (groin,
bronjong, riprap. dan krip), bangunan pengendali dasar sungai (groundsill).

bendung irigasi dan lain-lain, Catatan hujan setiap waktu (kontinyu) itu,

12




dirubah menjadi intensitas curah hujan per jam dan disebut intensitas curah

hujan.

titik yang ditinjau, yang selang ouitakan untuk analisis

S i UH4>
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Analisis

dari pengamatan curah hujan dibeberapa titik stasiun penakar atau pencatat

adalah sebagai berikut (C D. Soemarto,1990)
a.  Metode Rata-rata Aljabar

‘Merupakan metode yang paling sederhana dalam suatu perhitungan
hujan kawasan. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa semua penakar

hujan mempunyai pengaruh yang setara. Tinggi rata-rata curah hujan yang

13




didapatkan dengan mengambil rata-rata (arithmetic mean) pengukuran

hujan di pos penakar-penakar hujan di dalam areal tersebut. Jadi cara ini

o \U 44’.
Sl s Bl

Gambar 4. Metode Rata-Rata Aljabar (Sumber: C.D. Soemarto)

Keterangan:
P = Curah hujan rata-rata (mm)
P1.P2,Pn = Curah hujan yang tercatat dipos penakar (mm)

n = Banyaknya pos penakar hujan
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b.  Metode Polygon Thiessen

Metode ini dikenal dengan metode rata-rata timbang (weighted
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Gambar 5. Metode Polygon Thiessen (Sumber. C.D. Soemarto)
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Keterangan
R = Curah hujan rata-rata (mm)
R1,R2,.Rn = Curah hujan yang tefea

Al A2 An = Luas areg /

Hal-hal yang perlu dipe Uf~
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luas lebih dan 3000
pengaruh tiap-tiap pos penakar hujan. Dengan kata lan, asumsi metode

ishoyet yang menganggap bahwa tiap-tiap pos penakar mencatat
kedalaman yang sama untuk daerah sekitarnya dapat dikoreksi. Metode

ishoyet terdiri dan beberapa langkah sebagai berikut:

1) Plot data kedalaman air hujan untuk tiap pos penakar hujan pada peta



peta.

2) Gambar kontur kedalaman air hujan un n&“&%f agla
MAKAsS AR

3) Gambar kontur kedalaman air ?.»L in menghubungkan titik-titik

‘0,

"'qv N ! v

i

Gambar 6. Metode Ishoyet (Sumber: C.D. Soemarto)

Keterangan :

R = Curah hujan rata-rata (mm)
RI.Rn = Curah hujan yang tercatat dipos penakar (mm)
Al = Luas areal polygon (km”)
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Dalam perhitungan curah hujan rancangan digunakan analisis

frekuensi, akan tetapi sebelum menggunakannva perlu dikaji parameter

statistic yang berkaitan dengan analisi§ frekuensi. Adapun pengujian

parameter statistik analisis fre 5 againberikut (Soewarno.
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Koefisien Skewness Ce =2 B 1-(xl-x)?
' (n-1)(n-2)s?

Koefisien Kurtosis | ¢ =2 i 1—(xl-x)*
{(n-1)}(n-2)(n—3)5*

Koefisien Varians | oy =2
X
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Tabel 2. Parameter Pemilihan Distribusi curah Hujan

Jenis Distribusi Kriteria

Distribusi Normal

Log Normal

Gumbel

Metode Rasional ada paling lama
dipakai dan hanya digunakan untuk memperkirakan aliran permukaan
Metode ini berdasarkan asumsi bahwa hujan mempunyai intensitas vang
seragam dan merata di seluruh DAS selama minimal sama dengan waktu
konsentrasi (tc). Jika curah hujan dengan intensitas (1) terjadi secara terus
menerus, maka laju limpasan langsung bertambah sampai mencapai tc,
sedangkan tc tercapai ketika seluruh bagian DAS telah memberikan

kontribusi aliran di muara (outler), schingga perhitungan debit banjir

19




dengan metode Rasional ini memerlukan data intensitas curah hujan (1),

vaitu ketinggian curah hujan yang terjadi pada suatu kurun waktu di mana

air tersebut terkonsentrasi dengan ; in (Loebis 1992).
Pada sistem aliran, laj

dengan

it
k\gJ‘"h/[/{ »

N Aty

NIRRT~

N 4
-1 T T s

C  =koefisien limpasan

1 = intensitas curah hujan (mm/jam)
A =luas DAS (km’)
2. [Intensitas Hujan

Intensitas hujan menurut Asdak (2014), menyatakan bahwa
intensitas hujan adalah jumlah hujan per satuan waktu. Untuk mendapatkan

nilai intensitas hujan di suatu tempat maka alat penakar hujan yang

20




digunakan harus mampu mencatat besarnya volume hujan dan waktu mulai

berlangsungnya hujan sampai hujan tersebut berhenti. Intensitas hujan atau

i e

n atau peri
d LETTEIA .'\
e e O AR

diperoleh dari suatu stasiun penakar hujan. Pengalaman yang diperoleh dari
daerah tropis menunjukkan bahwa curah hujan yang sangat intensif
umumnya berlangsung dalam waktu relatif singkat. Sedangkan presipitasi
vang berlangsung cukup lama pada umumnya tidak terlalu deras (Asdak,
2014).

Sifat umum hujan adalah makin singkat hujan berlangsung

intensitasnya cenderung makin tinggi dan makin besar periode ulangnya

21




makin tinggi pula intensitasnya (Suripin, 2004). Intensitas hujan ditentukan
dengan persamaan monobe (Subarkah, 1980);

T CE e 25)

i)
r \\\\\\"'h//
: I/ \\\‘
D ¢ LV Q
hujan dengan e tﬁ 7 :/',.
dengan waktu konsentr: p //’ v”*qu ‘\\

NV ZITA
PN -

lainnya telah terisi oleh air hujan. (Asdak, 2014), Waktu konsentrasi dapat
dilakukan dengan persamaan matematik oleh Kirpich (1940)-
Te=0,0195 I0TTGUIBE. | . cisssivsseissismiss semsasssoeiinis s (2.6)
Keterangan
Te = Waktu Konsentrasi (jam)
L = Panjang sungai utama (jam)

S =Kemiringan sungai (m/m)
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3. Limpasan

Apabila suatu DAS memiliki intensitas hujan yang melebihi

~ 0..;"} ’///;

LY T

‘,
S . e
%
L] 1 Tetels

. _ Wi
sungai yang pa b
wilayah (Tria

(intensitas, laju dan distribusi hujan). jenis tanah, topografi, luas daerah
aliran. tanaman penutup tanah dan sistem pengelolaan tanah. Pengaruh
DAS terhadap aliran permukaan melalui topografi, keadaan tata guna lahan
(jenis dan kerapatan vegetasi), bentuk, luas DAS dan geologi .
Sosrodarsono dan Takeda (1987) menyatakan bahwa faktor-faktor

mempengaruhi sifat limpasan permukaan adalah sebagai berikut.
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- Curah hujan, jumlah laju, dan distribusi
2. Temperature

3. Tanah, tipe dan topografi
4. Luas daerah aliran

5. Sistem pengelolaan tan:

tiketahui. keadaan |

N7

e sdh 'l

S hitg
S

| Kt F=
.............
&

yang menunjukkan nisk 1 aliran permukaan de
penyebabnya. Koefisien limpasan atau sering disingkat ' adalah bilangan
vang menunjukkan perbandingan antara besamya air larian terhadap
besarnya curah hujan. Misalnya C' untuk hutan adalah 0,10, artinva 10
persen dari total curah hujan akan menjadi air larian.

Angka koefisien im merupakan salah satu indikator untuk
menentukan apakah suatu DAS telah mengalami gangguan (fisik). Nilai C
yang besar menunjukkan bahwa lebih banyak air hujan yang menjadi air
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hujan. Hal ini kurang menguntungkan dari pencagaran sumber daya air
karena besarnya air yang akan menjadi air tanah berkurang. Kerugian

lainnya adalah dengan semakin besarnya jdmlah air hujan yang menjadi air

1 \\\\\\“l"ﬂ/
i \\‘ - w, '//
(Asdak,2014) \// \~\ 2o

Infiltrasi merupakan kemampuan tanah untuk meresapkan air (berkaitan
dengan tekstur tanah, lereng, dan penutup lahan/kerapatan vegetasi).
Semakin rendah kemampuan infiltrasi tanah, Semakin halus tekstur
tanghnya, semakin curam lereng, dan semakin rendahnya tutupan
vegetasinya, menjadikan debit puncak DAS tinggi.

Untuk memperoleh nilai koefisien C dari masing-masing variable
disajikan dalam Tabel berikut ini :
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Tabel 3. Karakteristik DAS untuk Metode Cook

Karakteristik yang Menghasilkan Aliran

Karakteristik
BAS Ekstrim (100) o dang (50) Rendah (25)
Topografi
Curam (= 40%) Datar (0-5%)

‘;'; .'(;/‘""": | ' \\\s
22,050 -‘y{\
////'um‘\\\\
. A1 | B

Q

Apabila masing-masing parameter terdiri dari beberapa klasifikasi
maka dilakukan perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut:

CLAIHCZAZ+-OnAn
A e e 2.7)

lietmn_gan:

C = Koefisien Limpasan
Cl,2.n = Koefisien Aliran Parameter

Al.2.n = Luas Parameter
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4. Luas DAS

Luas suatu daerah aliran sungai (DAS) adalah luas daerah

tangkapan air hujan yang dibatasi oleh 7 h alam topografi antara lain

P

aliran air/debit (Q)dper fb\"

&

\
\
RS

2 R ~
zZ v, SR

ST LU AT S RATILLLE
P 227 RS OGS
"

e s ki

AL @,

I. Pengukur Duga Air (Staff Gauge)

Karena sulitnya untuk mengukur debit, maka data pnmer yang
dapat dikumpulkan di pos pengukur debit adalah duga air. Cara yang paling
sederhana untuk mengukur duga air adalah dengan menggunakan rambu
duga air (stqff gauge), yang merupakan skala yang dipasang sedemikian
rupa schingga ada bagtan yang selalu tenggelam dalam air. Rambu tersebut
terdiri dari skala vertikal tunggal yang ditempelkan pada pilar jembatan, di
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tiang pancang, tembok penahan tanah atau konstruksi lain yang mencapai

palung aliran kecil (low water channel) sungai. Jika tidak terdapat

3. Pengukur Debit

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam mengukur debit sungai
vaitu dengan mengukur kecepatan arus dapat dilakukan dengan
menggunakan pelampung atau alat pengukur kecepatan (current meter).
Jika digunakan alat pelampung, pengukur kecepatan arus dapat dilakukan
dengan mudah meskipun permukaan air sungai tinggi. Tempat yang dipilih
untuk keperluan ini merupakan bagian sungai yang lurus dengan perubahan
lebar, kedalaman dan gradient sungai vang kecil. Tiang-tiang pengamatan
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dipancangkan di dua titik yang berjarak 50-100 m. waktu tempuh

pelampung di antara dua buah garis pengamatan diukur dengan stopwatch.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Secara administratif lokasi g ’/\ culu, Desa

Kecamatan Polomba

memilikjS <?~% “\p!‘ Aw‘b‘i

i CAEENN A
\ \\\\\“l 'I////

sebesar 395.8 Q, \:\\' -’,‘0&42’

105.44 Km’ \ %

31.91" Bujur \

Gambar 7. Peta Lokasi Penelitian
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B. Sumber Data

Berdasarkan sumber data dari instansi terkait yaitu Balai Besar

Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Dirsktorat Jenderal Sumber Daya

Air.

C. Tahap Penelitian M
- oS Uy,
WA OS‘I,?
.? ; o,"d' §\Q.\“§".'"//A

il U fall L 4
\ NG 'o)(v.
S Ve Ta

6. Menganalisa TMA dan kurva lengkung debit dari persamaan model
regresi berpangkat untuk mendapatkan debit aktual
7. Menyusun kesimpulan untuk hasil akhir.
D. Metode Analisis
1. Menghitung besar nilai koefisien limpasan dengan mengunakan
metode Cook, pada penentuan koefisien limpasan metode Cook ini
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melakukan secara analisa kuantitatif yaitu analisa dari beberapa

parameter-parameter karakteristik fisik DAS berupa topografi,

hujan dari data hujan yang telah diperoleh dan nilai koefisien
limpasan yang diperoleh dari metode Cook, dengan persamaan
rumus (2.4), perhitungan ini akan dilakukan pada semua data hujan
vang telah dihasilkan.

. Menganalisis debit puncak aktual dari TMA dan debit aliran dari
data yang diperoleh dengan menggunakan persamaan model regresi
berpangkat untuk pembuatan kurva lengkung debit.
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5. Menganalisis hasil estimasi debit puncak yang sudah diperoleh

Hasil dan Pembahusan

Gambar 8. Bagan Alur Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

\\\i“ na’[,;' =
\\\‘ \’A\Y . ’//

Model). Kelas kemiri
Tabel 4. Skor 10, 20, 30 dan 40 menunjukkan besar kecilnya pengaruh
kemiringan lereng. semakin terjal lerengnya berarti akan mempunyai
skor yang semakin besar pula yang akibatnya nilai koefisien limpasan
permukaannya (C) juga akan semakin besar.




Tabel 4. Kemiringan Lereng Sub Das Pamukkulu
N Kemiringan » _ Luas
5 '
%) opografi (Ha) Skor
| 0-5 Datar 1,22 10
2 5-10 : i 20
3 10 - 30 30
4 =30 A
Hasil .
. g &
h} in 7
Memb
didasar
9 N
lahannya (
* U
H
Y
L)
dapat dilihat .
4 \
Tabel 5. Jenis ’
. 1 niu.
No | Kelas Tekstur (Kohnke H 1986 ) (ha) Skor
, 6,5-125
| Pasir ‘ 74,76 10
(sedang cepat)
2 Lempung. l1at 6.5-125 31802 | 20
berpasir (sedang cepat)
Liat 2-65
3 : 1015105 20
berpasir (sedang)
Total 10543 83

Sumber : Hasil analisa dan perolehan data analisa laboratarium
(Resky Dan Hardyansyah 2021)
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¢) Pengunaan Lahan

Untuk mengetahui besarnya vegetasi penutup dilakukan dengan

Interpretasi
berdasarkan kerapatan aliran, karena kerapatan aliran dapat digunakan
untuk menilai kondisi drainase setempat. Hasil klasifikasi simpanan air
permukaan yang disesuaikan dengan klasifikasi Cook untuk
mengetahui  limpasan permukaan. Klasifikasi kerapatan aliran
dilakukan dengan mempertimbangkan besarnya rasio antara panjang

sungai dengan luas DAS. Berdasarkan hasil analisis kerapatan aliran
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rendah Luas masing-masing kelas dan peta klasif

Rumus yang digunakan adalah ;

Bl Al + B2A2+B3A)+ Ba.A4
A

C1,2.n =
Dimana :
Cl.2.n = Koefisein limpasan parameter
Bl.2.n = Bobot atau skor
Al.2.n = Luas pias lahan
A = Luas Das

ar




T
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Gambar 10, Peta Jenis Tanah




Gambar 11. Peta Pengunaan Lahan
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Gambar 12. Peta Kerapatan Aliran
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2. Analisa Curah Hujan
Dari data curah hujan yang tercatat pada masing-masing stasiun

/"1'..
i

& Ny e

T

= i’ = -

frekuensi hujan daerah maksimum rata-rata untuk ketiga stasiun, yang
selanjutnya disajikan pada tabel.
Untuk Koefisien Thiessen digunakan rumus seperti berikut -

A;

C; =
b Avotar

boe 184,82
t~ 39587

0,5




R1.Cl1 + R2.C2+ R3.C3

139x05+130x02+117x0.3

130.60

= Curah hujan rata-rata area (mm)




Al A2 .. = Luas daerah pengaruh dari setiap stasiun hujan

(km2)

2010

2011

2012

2013

2014

2015

2016

2017

2018

setiap stasiun hujan

2019 1320 187.0 85.0

Jumlah

Rata-Rata

Hasil Perhitungan
Keterangan |,
Kolom 1 s/d4  : Diperoleh dari data

Kolom 5 - Curah hujan (R) x Koef. Thiessen (C1)
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Gambar 13. Peta Sebaran Curah Hujan Thiessen




b) Intensitas Hujan

Perhitungan intensitas  hujan, waktu konsentrasi dengan

Diketahui:  Ray = 130.60 mm

Te =1,59 jam
I = o x i ) w
24 te
_ 13060 24 23
2~ (se )

= 3354 mm/fam
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Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 11. Perhitungan Intensitas Hujan

R 1
(mm) am)

Tahun

2010 130,
2011 1441

2012 : b
201

Hasil Perh v -

3. Debit Pun A

a) Analisa I

Untuk mengh onal
diperlukan : : data
curah hujan maksimum rerata tahunan dan lama waktu hujan
sama dengan waktu konsentrasi.

Langkah perhitungan |

Perhitungan debit puncak metode rasional, untuk tahun 2010 ;
Diketahui: C=059

I = 33,54 mm/jam

A =105.44 km®




Qp=0278 x C x I x A
=0278 x 0,59 x 22.53x 10544

= 389.57 m*/dtk

jutnya dapat dilthat

NG b 7/
\ [
3 l,v\%\...‘i u‘/A//

",
]

b) Analisa Debit Puncak Aktual
Analisis debit puncak pada persamaan ini, menggunakan
persamaan model regresi berpangkat untuk pembuatan kurva
lengkung debit dari data tinggi muka air dan debit dalam tiap
tahun yang diperoleh dari Balai Pengelola Das dapat dilihat pada
Tabel 13. Adapun langkah-langkah dalam pembuatan lengkung
‘debit sebagai berikut

ay




Tabel 13. Persamaan model regres: berpangkat

LogX= | Log¥= PR x QR

No | Tanggl | H | Q q P oo |rF|eor|em | —
H Q 9010

[} 2 3 4 5 o B 9 10 11
I 13012010 444 126,40 065 LK 003
2 | o200 | 298 | 9940 0, 0,00 0.00
kS 1TRR010 103 95,09 D01
4 | w0 | 3oe 001
s | 29022010 | 365 A
6 | o320
7 | oo
8 | 1201200
9 | ozm3no00)
0| 27301 .
| o2os201) | 3
2 | omaoll | s N
13 | mazema | 329
4 | w2203 | 427 |
15| I20m3 | 560 10
6 | 20022013 | 440 0,03
17| rmnamonn | 329 | 0,00
I® 16012014 ERED 6l 1
1w | o | osas oS 001
W | 00120014 | 336 | 62 : : 0.01
| nmeos | 323 | sem 0.81 177 004 | 028 | o000 0.08 0.01
1 | om0 | 336 | 8650 053 1.94 w02 | a1 | oo 0.01 0,00
23 OA1272014 320 a4 051 .56 1,04 1.0y {100 001 D00
24 0122014 307 8132 .50 191 1,05 <114 (.00 0,02 001
3 | moiaos | 322 | BR3D 031 195 | 04 | 000 | 000 0,01 0,00
26 | oamiEols | 464 | 16470 0,67 212 0,12 017 T 0,03 (02
77 | oswimors | sa0 | zear | o 138 o | 03 | o 0,11 0.07
28 | 06A12015 650 | M08 iLgl 248 0,26 0,43 o7 T 011
2 LTAIFZUED 430 LR [R5 18 wiw [N W U3 (Rl
30 | pow01s | 301 | K2R 0,49 1,92 06 | 003 | oo 0,02 001
3t | wmzeos | s | 20w | 077 139 a2 | o34 0,03 0,12 0%
32 | 2mza0ie | 208 | 300 | 032 13 | ox | 052 | 003 0,21 0,12
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Lanjutan Tabel 13.

1 2 3 4 s 6 7 ® 9 10 1
3| 2m2n016 | 239 | 4395 0,38 1,64 017 | 04 0,03 0,16 0,07
M| o30dnole | 28 | 4006 0,34 1,60 4 4044 0,04 0,20 05
35 | eamaole | 1e9 | 348 0,30 154 0,06 026 013
6 | waoanie | 1ss | w429 027 016 011
37 | 1woizo1y | 2@ | 8LO3 0.4 002 0,01
8 | K017 | 409 | 14610 001
9 | penzeonr | o439 | .01
40 | o207 | S0 @ A
a1 | 21nz007 3
42 | 1m0l
13 | 1smnms
44 | 16022018
45 | 17022018 A . n i
6 | lam3ns ; ) 0%
7 | mens |3 o <
Jumiah
Rata - Ruta 2
Sumber : Hasil P
*
Dari tabel pe 3 A
A A D P
i
. =092
~[(3,115)(0,706)]°%
R*= 0,847
Devias standar dari nilai P:
B (piP"
P n=-1 ]
i 0,5
op= %} =0,2602
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Dewiasi standar dari nila1 Q :

e =.70.5
- [B00

i ?‘P‘K

\\\\\"' '://

N %
?_f..// .

Maka |

LogY =2,597q + 1,9329

Dan persamaan regresi berpangkatnya ;
Y=bXx*

¥ =9,7077 X132
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Tinggl Muka Air (H)

Q=9,7077x1%28 .

~
/' c‘ .
\\\
W

¢ “\'\

A \’, ///'unv\\\

\"‘

Q = 9,7077 (H) ¥
= 9,7077 (4.4) "%
= 173,16 m’/dtk

Untuk TMA dapat dilihat pada Tabel 14 dan Hasil perhitungan
debit dengan persamaan lengkung debit dapat di lihat pada Tabel

5.




Tabel 14. Tinggi Muka Air Max. Perbulan Dari Tahun 2010 -2019

Bulan

m .

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nop | Do

010 a4 §orad boaan | 23Tl el LT 4 bozge b pazl gy b oaee
2001 | 412 | 291 | 407 | 507 | 14l 4| 132 | L | 292
2 | 3m0 | a9e | 3B | 1% 084 | 195
013 | 250 | 248 | 135 | 2 : 17| &80
004 | 336 | 179

2015 | 650 \

2016

w7 | 4

018 LY

w19 | 628 {
Sumber : BB _ \

9 % -
Tabel 15.
Debit 2
D)
Tahun
Jan Feb

W10 | 17316 | 1964 38,80
011 | 14985 | 7651 | 146 T
012 | 12807 | 3671 | 93 ? 3330
2003 | 5706 | S68 | 1734 | 5%39 | 2496 | 3024 | 2126 5,?I_ 542 | 1,36 | s®6 | 37120
site | 10108 | 2991 | 3R | 4010 | 1293 | 2467 | 400 | 542 | &T1 | 616 | T42 | 1014
005 | 36174 | 7703 | 3530 | 5973 | 725 | 542 | 400 | 606 | 410 | 542 | 1106 | 2995K
2016 | 2738 | 5230 | 288 | 437w | msn | 990 | SB6 | 44 | 306 | 3188 | 1734 | 2207
w7 | 14775 | 3as0 | 2681 | es | 725 | 528 | 362 | 295 | 067 | 121 | 422 | 21720
18 | 4604 | 1830 | Hs40 | 1231 | 448 [ 2209 ] 601 | 254 | 206 | 435 | 400 | s42
2019 | 33533 | 1818 | 2938 | S8l | 606 | 781 | 709 | 621 | 342 | US| 055 | 496

Hasil Perhitungan
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Gambar 16. Hidrograf Banjir Persamaan Lengkung Debit
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‘Tabel 16. Debit Puncak Aktual dari tahun 2010 - 2019

Tahun TMA Mot : Qp
(m) (m*/dtk)
2010 :
2011

2012

b-’l

\\\\V ||lh////
N

-
g V

/ l,u\\\\\
¢ |
.

diperoleh sebelumnya. Hasil estimasi debit puncak kemudian
dibandingkan dengan debit puncak aktual vang telah dikalibrasi
dengan persamaan kurva lengkung debit seperti yang terlihat
pada grafik berikut :




““‘UwJ

M

2010
2011
2012 |
2013 550,26 27120 279,06 g 2
2014 55292 101.04 45189 § é
2015 780,76 361,74 41902 | 5 X
016 | 57602 | 230 | 5372 | B &
2017 | 56847 22721 4126 | E T
2018 | 694.15 183.09 511.06
2019 572,47 335.33 237,14

Selisih rata - rata 399.76

‘Hasil Perlutungan



B. Pembahasan

Hasil analisis koefisien limpasan dengan mengunakan metode Cook

sesual parameter-parameter karakteristik S menunjukkan bahwa

nilar C yang diperoleh adalah 0,59 2

Untuk debit puncak vang

Rasional terjadi pada tahun 2012 sebesar 539,60 m’/dtk sedangkan pada

persamaan kurva debit untuk tahun yang berbeda pada tahun 2016 sebesar
52,30 m'/dtk.

Kenaikan nilai estimasi debit puncak sangat dipengaruhi oleh nilai
dan koefisien limpasan. Dari hasil analisa bahwa koefisien limpasan dan
debit puncak memiliki hubungan yang linier dimana koefisien limpasan
‘ mengalami kenaikan maka estimasi debit pun akan mengalami kenaikan.
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Berdasarkan variabel pada koefisien limpasan, mlai kemiringan lereng,

infiltrasi tanah dan kerapatan aliran merupakan variabel yang bersifat statis

yang mudah untuk befubal \
ntuk 3 /\\‘_a t&P\KASS/] @
debit puncak ak a dilakuk gl \\\ «‘hh ,,//

hujan. Metode
hubungan curah
tinggi curah hujan
dan semakin rendah
Hal tersebut kurang ses
di lapangan bahwa curah hujan yang tinggi belum tentu menghasilkan debit
puncak yang tinggi karena dipengaruhi oleh faktor fisik dan biologi DAS
seperti kelembaban tanah akibat kejadian hujan sebelumnya.
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A. Kesimpulan

1. Koefisien limpasan yay

3. Perbandingan estimasi debit puncak dengan debit puncak aktual
untuk metode Rasional tertinggi sebesar 780,76 m'/dtk tahun 2015
sedangkan terendah 539,60 m*/dtk tahun 2012, dan untuk persamaan
lengkung debit tertinggi sebesar 361,74 m'/dtk tahun 2015,
sedangkan terendah 52,30 m’/dtk tahun 2016.

4 Fstimasi debit puncak dengan koefisien limpasan Cook memiliki

selisih rata-rata dengan debit puncak aktual sebesar 399.76 m*/dtk.




Perbedaan nilai Qp hasil estimasi dengan Qp aktual terjadi karena
metode Rasional bersifat linier terhadap kejadian hujan, sedangkan
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Hidrograf Tinggi Muka Air
Tahun 2010 - 2019




